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ABSTRAK 

 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

SKRIPSI, JUNI 2019 

IRATIANI 

HUBUNGAN PELATIHAN, MOTIVASI, IMBALAN, DAN 

FASILITAS DENGAN KINERJA KADER JUMANTIK DI UPTD 

KECAMATAN PONTIANAK BARAT 

 

Xviii + 88 halaman + 24 tabel + 4 gambar + 11 lampiran 

Kota Pontianak adalah salah satu kota di Kalimantan Barat yang merupakan daerah 

endemis DBD. Pada tahun 2017 kasus tertinggi terjadi di Kecamatan Pontianak 

Barat sebanyak 62 kasus, disusul kecamatan Pontianak Kota sebanyak 47 kasus dan 

Pontianak Utara sebanyak 37 kasus. Untuk menekan jumlah kasus DBD diperlukan 

keaktifan kader jumantik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis hubungan antara pelatihan, motivasi imbalan dan fasilitas dengan 

kinerja kader jumantik di UPTD Kecamatan Pontianak Barat.  

Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Penelitian dilaksanakan 

di wilayah kerja UPTD Kecamatan Pontianak Barat menggunakan teknik total 

sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 34 (tiga puluh empat) responden. 

Analisis statistik menggunakan uji  chi square dan Fisher’s Exact Test. Hasil 

penelitian menunjukan terdapat hubungan bermakna motivasi (p-value = 0,017) 

dan imbalan (p-value = 0,007) dengan kinerja kader jumantik. Tidak terdapat 

hubungan bermakna pelatihan (p value = 0,076) dan fasilitas (p value 0,935) dengan 

kinerja kader jumantik. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan bermakna antara motivasi 

dan imbalan dengan kinerja kader jumantik. Tidak terdapat hubungan bermakna 

antara pelatihan dan fasilitas dengan kinerja kader jumantik. Disarankan untuk 

memberikan insentif sesuai dengan kinerja kader, melakukan monitoring dan 

evaluasi untuk meningkatkan kinerja jumantik. 

 

Kata Kunci  : DBD, Kinerja, Kader Jumantik, Pelatihan, Motivasi, Imbalan, 

   Fasilitas   

Daftar Pustaka  : 40 ( 2007 – 2018) 
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ABSTRACT 

 

HEALTH SCIENCE FACULTY 

THESIS,   MAY 2019 

IRATIANI 

RELATIONSHIP OF TRAINING, MOTIVATION, SALARY 

AND FACILITIES TO PERFORMANCE  OF JUMANTIK 

CADRES IN UPTD PONTIANAK BARAT DISTRICT 

 

Xviii + 84 pages + 24 tables + 4 pictures + 11 appedix 

Pontianak City is one of the cities in West Borneo which is endemic dengue. In 

2017 the highest cases occurred in Pontianak Barat Subdistrict as many as 62 cases, 

Pontianak Kota Subdistrict as many as 47 cases and Pontianak Utara Subdistrict as 

many as 37 cases. To reduce the number of dengue cases activeness of jumantik 

cadres is needed. The purpose of this study was to determine and analyze the 

relationship between training, motivation salary and facilities with performance  of 

jumantik cadres in UPTD Pontianak Barat District. 

The study design used is cross sectional. Research carried out in the working area 

of UPTD Pontianak Barat Subdistrict approach using total sampling technique. The 

sample in this study amounted to 34 (thirty four) respondents. Statistical analytic 

using chi square test and Fisher’s Exact Test. The result showed correlation 

meaningful motivation (p-value = 0,017) and salary (p-value = 0,007) to the 

performance of jumantik cadres. There was no significant correlation between the 

training (p value = 0,076) and  fasilities (p value 0,935) to the performance of 

jumantik cadres.  

Conclusions of this research there is a significant relationship between motivation 

and salary with performance of jumantik cadres . There was no significant 

relationship between the training and fasilities with performance of jumantik 

cadres. It is advisable to give incentives in accordance with the performance of 

cadres, conduct monitoring and evaluation to enhance the performance of jumantik 

cadres. 

 

 

Keywords : DHF, Cadres of Jumantik, Performance, Training, Motivation,  

                       Salary, Facilities 

References  : 40 ( 2007 – 2018) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh 

virus dengue yang tergolong Arthropod-Borne Virus, genus Flavivirus, dan 

famili Flaviviridae yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. 

Penyakit demam berdarah dengue ini muncul di sepanjang tahun dan 

menyerang seluruh kelompok umur. Munculnya penyakit ini berkaitan erat 

dengan kondisi lingkungan dan perilaku masyarakat (Kemenkes RI, 2017).  

DBD masih menjadi masalah kesehatan di dunia. Di Asia Tenggara 

penyakit ini pertama kali dilaporkan terjadi pada tahun 1954 di Filipina, 

selanjutnya menyebar ke berbagai negara. Sebelum tahun 1970, hanya 9 negara 

yang mengalami wabah DBD, namun sekarang menjadi penyakit endemik 

lebih dari 100 negara, diantaranya adalah Afrika, Amerika, Mediterania Timur, 

Asia Tenggara dan Pasifik Barat memiliki angka kasus tertinggi. Secara global 

saat ini Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mencatat terdapat 198 juta kasus 

DBD dan menjadi Penyebab 584.000 kematian di tahun 2013 (WHO, 2014). 

Di Indonesia kasus demam berdarah dengue pada tahun 2017 sebanyak 

68.407 kasus dengan kematian sebanyak 493 jiwa. Provinsi Kalimantan Barat 

termasuk dalam peringkat kedelapan tertinggi dengan angka kejadian DBD 

sebanyak 2.595 kasus dengan 30 kematian dan merupakan Provinsi tertinggi 

kasus DBD di kepulauan Kalimantan, disusul Kalimantan Timur 2.237 kasus 
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dengan 8 kematian dan Kalimantan Tengah 879 kasus dengan 12 kematian.  

(Kemenkes RI, 2018). 

Sejalan dengan peningkatan jumlah kasus DBD di Indonesia, wilayah 

Kalimantan Barat juga masih menjadi permasalahan serius, terbukti dari 14 

Kabupaten Kota sudah pernah terjangkit penyakit  ini. Pada tahun 2016 terjadi 

kasus sebanyak 967 dengan 13 kematian, pada tahun 2017 mengalami 

peningkatan yang cukup drastis yaitu sebesar 3.133 kasus dengan 35 kematian 

dan pada tahun 2018 terjadi kasus DBD sebanyak 1605 kasus dengan 16 

kematian (Dinkes Kalbar, 2016, 2017, 2018).  

Kota Pontianak merupakan daerah endemis DBD di Kalimantan Barat 

dan termasuk dalam daerah yang selalu memiliki angka kasus yang cukup 

tinggi. Data Dinas Kesehatan Kota Pontianak kejadian DBD pada tahun 2016 

berjumlah 73 kasus dengan 1 kematian , mengalamin peningkatan pada tahun 

2017 sebanyak 214 kasus dengan 3 kematian dan pada tahun 2018 terdapat 

kasus DBD sebanyak 138 kasus dengan 3 kematian (Dinkes Kota Pontianak, 

2016, 2017 dan 2018). 

Jumlah kasus DBD di Kota Pontianak pada tahun 2017 paling tertinggi 

terjadi di wilayah Kecamatan Pontianak Barat yaitu sebanyak 62 kasus, disusul 

Kecamatan Pontianak Kota sebanyak 47 kasus dan Kecamatan Pontianak Utara 

sebanyak 37 kasus. Sedangkan kasus yang paling sedikit terjadi di Kecamatan 

Pontianak Timur terdapat 13 kasus. (Dinkes Kota Pontianak, 2017). Pada tahun 

2018 kasus DBD di Kecamatan Pontianak Barat terdapat 34 kasus dengan 1 

kematian (Dinkes Kota Pontianak 2018) 
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Banyak faktor yang menyebabkan semakin tingginya kasus penderita DBD antara 

lain : kepadatan penduduk, perilaku hidup bersih dan sehat dari masyarakat di Kota 

Pontianak yang belum optimal dalam pemberantasan sarang nyamuk, kurang 

tersedianya sumber daya yang memadai baik dari segi sarana dan prasarana, tenaga 

maupun pembiayaan operasional kegiatan, semakin tinggi kasus DBD di 

Kabupaten yang berbatasan dengan Kota Pontianak dan tingginya mobilisasi 

penduduk dari Kabupaten ke Kota yang dapat meningkatkan penularan DBD 

(Dinkes Kota Pontianak, 2017). 

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi terjadinya 

peningkatan kasus DBD yaitu dengan melakukan pemutusan rantai penularan 

melalui kegiatan pemberantasan sarang nyamuk (PSN) salah satu diantaranya 

adalah pemberdayaan masyarakat dengan membentuk kader juru pemantau 

jentik  (JUMANTIK).  

Kader Jumantik adalah masyarakat yang direkrut di suatu daerah, yang 

bertugas melakukan pemantauan jentik berkala (PJB) dan terus menerus dari 

rumah ke rumah. Pembentukan program kader jumantik ini sebagai 

pencegahan serta menggerakan masyarakat dalam melaksanakan 

pemberantasan sarang nyamuk (Kemenkes RI, 2016).  Keberadaan jumantik 

memiliki peran yang penting dalam pemberantasan DBD karena peran kader 

ini untuk melakukan pemberantasan jentik nyamuk, serta menggerakkan 

masyarakat dalam melaksanakan PSN DBD melalui penyuluhan yang 

dilakukan kepada tiap-tiap keluarga agar mereka tidak membiarkan nyamuk 

Aedes aegypti sebagai vektor penyakit yang berkembang biak dirumah dan 
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lingkungan mereka, tujuanya untuk meningkatkan peran serta dan 

pemberdayaan masyarakat berbasis keluarga khususnya dalam bidang 

kesehatan untuk melakukan perlindungan,  pencegahan dari penyebaran DBD.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rizqi Mubarokah, Indarjo (2013) 

menunjukan bahwa ada perbedaan yang bermakna angka bebas jentik (ABJ) 

DBD antara sebelum dan sesudah penggerakan jumantik dengan p value 

(0,000) < α (0,05) yang artinya penggerakan jumantik dapat meningkatkan ABJ 

DBD. Selain itu, penelitian yang dilakukan Yola Dwi Putri (2016) menujukan 

hubungan antara  PJB yang dilakukan jumantik dengan ABJ, artinya jumantik 

yang melakukan pemantauan jentik berkala dengan baik akan menghasikan 

wilayah yang bebas jentik.  

Kinerja Jumantik menjadi unsur yang sangat penting dalam pelaksanaan 

Pemberantasan Sarang nyamuk. Kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja 

(output) yang dicapai seseorang dalam menjalankan tugasnya. Seperti yang 

diungkapkan oleh Silfina Nofita (2016) menyatakan bahwa kenyataan di 

lapangan jumantik dalam melakukan tugasnya belum maksimal dan kadang-

kadang tidak sesuai aturan. Banyak  faktor yang mempengaruhi kinerja kader 

jumantik dalam menjalankan tugasnya, Menurut teori Lawrence Green terdapat 

tiga faktor utama yang mempengaruhi perilaku kerja dan kinerja seseorang 

yaitu faktor predisposisi (predisposing factors), faktor yang mempermudah 

atau mempredisposisi terjadinya perilaku seseorang seperti, pengetahuan, 

sikap, serta motivasi dari kader dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya, faktor pendukung (enabling factors) faktor yang memungkinkan 
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atau yang memfasilitasi dari kinerja kader jumantik seperti fasilitas kerja dan 

pelatihan yang diberikan kepada kader jumantik dalam mendukung kinerjanya, 

dan faktor pendorong atau faktor penguat (reinforcing factors) seperti, imbalan 

yang di dapat dan dukungan dari petugas kesehatan terhadap kader jumantik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Silfina Nofita (2016) di wilayah kerja 

Puskesmas Pariaman tahun 2016 menunjukan terdapat hubungan bermakna 

antara motivasi dengan peran jumantik (p-value =  0,047) . Dalam penelitian 

Hadaana Luthaefa (2016) di wilayah kerja Puskesmas Rowosari menunjukan 

terapat hubungan antara motivasi dan imbalan dengan peran kader jumantik 

dalam upaya peningkatan Angka Bebas Jentik (ABJ) jumantik. Kemudian hasil 

penelitian yang dilakukan  Wayan Sali (2009) di Kecamatan Denpasar Selatan 

Kota Denpasar menunjukan ada hubungan antara status pekerjaan dan motivasi 

dengan kinerja jumantik. 

Di wilayah kerja UPTD Kecamatan Pontianak Barat sudah memiliki 

kader jumantik. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 

24-25 Desember 2018 dari 5 (lima) orang kader jumantik dikatahui semuanya 

pernah mendapatkan pelatihan, fasilitas peralatan yang dibutuhkan dalam 

menunjang kerja sebagai kader jumantik telah disediakan tetapi hanya 20% 

yang mendapatkan peralatan lengkap (PSN kit) dan sebesar 80% hanya 

mendapatkan bahan laporan saja, 60% kurang motivasi, 100% mendapatkan 

insentif atau biaya yang telah di tetapkan dari program, dan 60% menjawab 

imbalan mempengaruhi mereka untuk bekerja. Dalam melakukan pemantauan 
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jentik 60% melakukan setiap 3 (tiga) bulan sekali dan 40% setiap sebulan 

sekali.  

Dalam menjalankan kinerjanya, masih banyak kader yang melakukan 

pemantauan jentik tiap 3 (tiga) bulan sekali, padahal aturan Kemenkes RI 

(2016) seharusnya pemantauan jentik dilakukan setiap minggu atau maksimal 

dilakukan setiap bulan yaitu sesuai dengan panduan kerja jumantik dan sesuai 

dengan siklus hidup nyamuk dari telur menjadi nyamuk 9-10hari. Sehingga 

apabila pemantauan jentik dilakukan lebih dari satu bulan telur nyamuk sudah 

menjadi nyamuk dewasa yang siap menyebarkan virus dengue penyebab DBD. 

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai bagaimana “Hubungan  Pelatihan, Motivasi, Imbalan dan Fasilitas 

dengan Kinerja Kader Jumantik di UPTD Kecamatan Pontianak Barat”. 

I.2 Rumusan Masalah  

Masih tingginya kasus demam berdarah dangue (DBD) di Kecamatan 

Pontianak Barat di sebabkan berbagai hal diantaranya adalah perilaku hidup 

bersih dan sehat dari masyarakat yang belum optimal dalam pemberantasan 

sarang nyamuk, kurang tersedianya sumber daya yang memadai baik dari segi 

sarana dan prasarana, tenaga maupun pembiayaan operasional kegiatan. Upaya 

yang dapat dilakukan untuk menanggulangi terjadinya peningkatan kasus DBD 

yaitu pemberdayaan masyarakat dengan membentuk kader juru pemantau 

jentik (Jumantik). Kinerja Jumantik menjadi unsur yang sangat penting dalam 

pelaksanaan PSN DBD, dalam menjalankan pekerjaanya tentu ada beberapa 
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faktor yag mempengaruhi baik atau kurang baiknya pekerjaan yang dilakukan 

oleh kader juru pemantau jentik (Jumantik). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,  rumusan 

masalah dari penelitian ini apakah ada hubungan Pelatihan, Motivasi, Imbalan 

dan Fasilitas dengan kinerja kader jumantik di UPTD Kecamatan Pontianak 

Barat? ”. 

I.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

pelatihan, motivasi, imbalan dan fasilitas dengan kinerja kader jumantik 

di UPTD Kecamatan Pontianak Barat. 

I.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui gambaran mengenai pelatihan, motivasi, imbalan, 

fasilitas dan kinerja kader jumantik di UPTD Kecamatan Pontianak 

Barat. 

2. Mengetahui hubungan antara pelatihan dengan kinerja kader 

jumantik di UPTD Kecamatan Pontianak Barat. 

3. Mengetahui hubungan antara motivasi dengan kinerja kader 

jumantik di UPTD Kecamatan Pontianak Barat. 

4. Mengetahui hubungan antara imbalan dengan kinerja kader 

jumantik di UPTD Kecamatan Pontianak Barat. 
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5. Mengetahui hubungan antara fasilitas dengan kinerja kader jumantik 

di UPTD Kecamatan Pontianak Barat. 

I.4  Manfaat Penelitian  

I.4.1 Bagi Dinas Kesehatan dan Puskesmas 

Sebagai bahan informasi dan masukan dalam menyusun 

perencanaan program kesehatan, upaya peningkatan program kesehatan 

dan evaluasi pada program penanggulangan demam berdarah dangue 

melalui penggerakan Jumantik.  

I.4.2 Bagi Fakultas Ilmu Kesehatan 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan masukan dan 

referensi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya sehingga 

penelitian yang akan dilakukan menjadi lebih baik lagi khususnya 

mengenai kinerja kader jumantik. 

1.4.3 Bagi masyarakat khususnya kader jumantik 

Memberikan gambaran dan informasi tetang faktor apa saja yang 

mempengaruhi  kinerja dari jumantik agar kedepanya bisa menjalankan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan. 

I.4.4 Bagi Peneliti  

Dengan adanya penelitian ini memberikan kesempatan peneliti 

untuk menerapkan ilmu yang didapat di bangku kuliah, manambah 

wawasan dan pengetahuan serta kemampuan peneliti dalam 

mengaplikasikan ilmu kesehatan masyarakat dibidang kesehatan. 
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I.5 Keaslian Penelitian 

 

Peneliti Judul Penelitian Variabel 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Dian Shanti 

Yunita 

(2016) 

Hubungan Antara 

Pelatihan, Motivasi 

dan Ketersediaan 

Fasilitas Dengan 

Partisipasi 

Jumantik Di Kota 

Blitar 

Variabel Bebas : 

Pelatihan, Motivasi 

Dan Ketersediaan 

Fasilitas 

 

Variabel Terikat: 

Partisipasi Jumantik 

Observasional 

analitik dengan 

pendekatan 

cross sectional 

Ada hubungan  

antara pelatihan, 

motivasi dan 

ketersediaan fasilitas 

dengan partisipasi 

jumantik di Kota 

Blitar. 

Aprianis 

(2012) 

Faktor-faktor yang 

Berhubungan 

dengan  Kinerja 

Jumantik di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas Jurang 

Manggu dan 

Puskesmas Pondok 

Aren Kota 

Tanggerang 

Selatan 

Variabel Bebas : 

Umur, pendidikan 

terakhir, lama kerja, 

pengetahuan, sikap, 

pembelajaran, 

motivasi, fasilitas, 

kepemimpinan, 

imbalam  

 

Variabel Terikat: 

Kinerja Jumantik 

Deskriptif  

Analitik  

dengan 

pendekatan 

cross sectional 

Ada hubungan 

antara fasilitas dan 

Imbalan  dengan 

kinerja jumantik  di 

wilayah Kerja 

Puskesmas Jurang 

Manggu dan 

Puskesmas Pondok 

Aren Kota 

Tanggerang Selatan 

Emy 

Muliawati 

(2016) 

Hubungan 

Pendidikan dan 

Pelatihan Jumantik 

Dengan 

Keberhasilan 

Program PSN di 

Kelurahan Tanah 

Kalikedinding Kota 

Surabaya 

Variabel Bebas : 

Pendidikan dan 

Pelatihan 

 

Variabel Terikat: 

Keberhasilan 

program PSN 

Observasional 

analitik dengan 

pendekatan 

cross sectional 

Terdapat hubungan 

antara pelatihan  

dengan keberhasilan 

Program PSN, dan  

tidak ada hubungan 

antara pengetahuan 

dengan keberhasilan 

ProgramPSN 

 

 

 

Tabel I.1 

Keaslian Penelitian 

 



10 

 

 

 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah lokasi penelitian, waktu penelitian, 

objek penelitian, terdapat perbedaan variabel bebas, perbedaan variabel terikat 

dengan penelitian Dian Shanti Yunita (2016) dan yang dilakukan Emy Muliawati 

(2016) dan terdapat perbedaan pada metode penelitian dengan penelitian yang 

dilakukan Aprianis (2012), sedangkan persamaan dalam penelitian ini adalah 

persamaan pada metode penelitian yaitu metode observasional  analitik  dengan 

pendekatan cross sectional yang dilakukan dua peneliti sebelumnya, dan persamaan 

salah satu variabel dengan peneliti sebelumnya.  
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

V.1  Hasil Penelitian 

V.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kecamatan Pontianak Barat merupakan salah satu dari 6 (enam) 

Kecamatan yang ada di Kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat. 

Kecamatan Pontianak Barat terdiri dari 4 (empat) Kelurahan yaitu Pal Lima, 

Sungai Jawi Luar, Sungai Jawi Dalam, dan Sungai Beliung dengan luas 

Gambar V.1 

Peta Wilayah Kecamatan Pontianak Barat 

Wilayah kerja UPK Puskesmas Perumnas II 

Wilayah kerja UPK Puskesmas Kom Yos Sudarso 

Wilayah kerja UPTD Puskesmas Perum I 

Wilayah kerja UPK  Puskesmas Pal Lima 

 

 

 

Legenda 
Administrasi 
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wilayah 16,82 𝐾𝑚2. Kecamatan ini merupakan yang terbesar kedua 

wilayahnya setelah Kecamatan Pontianak Utara.  Batas-batas wilayah 

Kecamatan Pontianak Barat adalah : 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Kapuas Kecamatan 

Pontianak Utara 

 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pontianak Kota 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pal IX Kecamatan Sungai 

Kakap 

 Sebelah Barat berbatasa dengan Desa Sungai Rengas Kecamatan 

Sungai Kakap 

Wilayah kerja UPTD Kecamatan Pontianak Barat memiliki 4 

Puskesmas yaitu UPTD Puskesmas Perum I yang berada di Kelurahan Sungai 

Jawi Luar dengan luas wilayah 5,80  𝐾𝑚2 , UPK Puskesmas Perumnas II 

yang berada di Kelurahan Sungai Beliung dengan luas wilayah 5,67  𝐾𝑚2, 

UPK Puskesmas Kom Yos Sudarso yang berada di Kelurahan Sungai Jawi 

Dalam dengan luas wilayah 2,34 𝐾𝑚2 dan UPK Puskesmas Pal Lima yang 

berada di Kelurahan Pal Lima dengan luas wilayah 5,80 𝐾𝑚2.  

V.1.2 Gambaran Proses Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada kader Jumantik yang berada di wilayah 

kerja UPTD Kecamatan Pontianak Barat. Penelitian ini dilaksanakan di 4 

(empat) Puskesmas yaitu UPTD Puskesmas Perum I, UPK Puskesmas 

Perumnas II, UPK Puskesmas Kom Yos Sudarso dan UPK Puskesmas Pal 
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Lima dengan sampel kader jumantik yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan selama 1 bulan 

dari bulan Maret sampai dengan April 2019. 

Adapun proses dalam penelitian ini dideskripsikan sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan Penelitian 

Pada tahan persiapan ini, peneliti mempersiapkan instrumen 

pengumpulan data yaitu berupa lembar kuesioner. Dalam penyusunan 

kuesioner ini di konsultasikan dengan dosen pembimbing dan telah di 

setujui.  

Tahap selanjutnya adalah mengurus surat izin penelitian. Surat 

yang dibuat dari Fakultas Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas 

Muhammadiyah Pontianak , kemudian ditujukan  ke 4 (empat) 

puskesmas yang ada di Kecamatan Pontianak Barat yaitu di UPTD 

Puskesmas Perum I, UPK Puskesmas Perumnas II, UPK Kom Yos 

Sudarso dan UPK Puskesma Pal Lima. Peneliti menemui kepala 

Puskesmas untuk mengajukan permohon izin penelitian di unit kerja 

pimpinanya.  

Setelah mendapatkan izin dari kepala puskesmas peneliti diarahkan 

untuk menemui suvervisior jumantik di puskesmas. Peneliti meminta 

data nama-nama kader jumantik dan berkoordinasi dengan suvervisior 

jumantik untuk meminta saran dan bantuan  tentang teknis penelitian 

yang akan di lakukan.  

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
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Setelah peneliti berkoordinasi dengan suvervisior jumantik 

mengenai teknis penelitian yang akan dilakukan serta telah memperoleh 

data nama-nama kader jumantik beserta alamatnya, peneliti melakukan 

penelitian kepada kader jumantik yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi dengan cara mendatangi tiap responden. Sebelum melakukan 

penelitian responden diberikan penjelasan tentang adanya penelitian serta 

tujuan dan manfaatnya, reponden juga diberikan kesempatan untuk 

membaca lembar persetujuan responden (informed consent) jika 

responden menyetujui, maka diminta untuk mengisi lebar persetujuan 

pernyataan bersedia menjadi responden penelitian dan 

menandatanganinya.  

Setelah itu, dilakukan wawancara langsung kepada responden 

dengan pedoman kuesioner yang meliputi identitas responden, pertanyaan 

pelatihan yang terdiri dari 10 pertanyaan, Pernyataan setuju atau tidak 

setuju pada pernyataan motivasi, pertanyaan imblaan yang terdiri dari 7 

pertanyaan, pertanyaan mengenai fasilitas yang di dapat kader jumantik 

dan pertanyaan mengenai kinerja dari kader jumantik yang terdiri dari 14 

pertanyaan. Setelah semua pertanyaan sudah ditanyakan dan dijawab oleh 

responden, kemudian peneliti memeriksa kelengkapan data, memeriksa 

jawaban atas pertanyaan yang diberikan dengan tujuan apakah pertanyaan 

sudah terjawab, lengkap, jelas dan sesuai dengan pertanyaan yang 

diajukan, memberikan Coding pada kuesioner yang bertujuan untuk 

mempermudah pada saat analisis data juga mempercepat pada saat entry 
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data, melakuakn scoring pada item pertanyaan yang perlu di berikan skor, 

dan setelah itu melakukan entry data  menggunakan program komputer. 

3. Tahap Akhir Penelitian 

  Kegiatan penyebaran kuesioner kepada responden telah selesai 

dilakukan, peneliti menemui dan melaporkan kepada pemegang program 

bahwa peneliti sudah selesai melaksanakan penelitianya. Pihak puskesmas 

memberikan surat keterangan telah mekasanakan penelitian di unit 

kerjanya. 

Tahap selanjutnya adalah melakukan analisis data sekunder dan data 

primer. Pada tahap analisi data primer peneliti melakukan analissi 

univariat dan bivariat yang menjelaskan ada tidaknya hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Pada analis univariat, hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi untuk 

mengetahui persentase tiap variabel, sedangkan pada analisis bivariat, 

peneliti melakukan uji statistik untuk melihat ada tidaknya hubungan 

antara dua variabel. Selanjutnya menyimpulkan hasil dari analisis data 

sebagai jawaban dari masalah sehingga dapat ditarik kesimpulan dan 

memberikan saran dari penelitian yang dilakukan. 

Adapun alur proses penelitian ini digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 Tahap  

Persiapan Penelitian 

1. Persiapan Instrumen  

Pengumpulan Data (Kuesioner) 

2. Mengurus surat izin penelitian 
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V.1.3 Karakteristik Responden 

Gambar V.2 

Bagan Alur Proses Penelitian 

Tahap 

Pelaksanaaan Penelitian 

Tahap 

 Akhir Penelitian 

Penyerahan Surat Izin Penelitian 

Kepada Kepala Puskesmas 

Berkoordinasi Dengan Suvervisior 

Jumantik di Puskesmas 

Pengambilan Sampel Penelitian 

Berdasarkan Jumlah Kader 

Jumantik Yang Memenuhi Kriteria 

Inklusi dan Eksklusi 

1.  

Menemui Responden Sebanyak 34 

Kader Jumantik Untuk Melakukan 

Wawancara Menggunaan 

Kuesioner 

Meminta Surat Keterangan Telah 

Melakukan Penelitian di Tempat 

Penelitian 

Analisis Data : 

1. Data Sekunder 

2. Data Primer 

 Analisis Univariat 

 Analisis Bivariat 

Hasil Penelitian 

1. Kesimpulan 

2. Saran 
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Jumlah kuesioner yang diperoleh dari 34 responden dan dari kuesioner 

tersebut dapat digambarkan karakteristik kader jumantik dalam penelitian ini 

yang meliputi asal puskesmas, umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, 

pekerjaan, dan lama menjadi kader jumantik adalah sebagai berikut : 

1. Asal Puskesmas 

Responden dalam penelitian ini berasal dari 4 (empat) wilayah kerja 

Puskesmas di UPTD Kecamatan Pontianak Barat. 

 

 

Asal Puskesmas N % 

UPTD Puskesmas Perum I 2 5,9 

UPK Perumnas II 13 38,2 

UPK Kom Yos Sudarso 12 35,3 

UPK Pal Lima 7 20,6 

Total 34 100 

 

Berdasarkan tabel V.1 diketahui bahwa proporsi asal responden paling 

banyak adalah berasal dari UPK Perumnas II sebanyak 13 responden (38,2%), 

UPK Kom Yos Sudarso sebanyak 12 responden (35,3%), UPK Pal Lima 

sebanyak 7 responden (20,6%), dan UPTD Puskesmas Perum I sebanyak 2 

responden (5,9%) dengan total responden didalam penelitian ini sebanyak 

34orang. 

 

2. Umur 

Tabel V.2 

Distribusi  Frekuensi Berdasarkan Kelompok Umur Kader Jumantik 

di UPTD Kecamatan Pontianak Barat 

 

 

 

Tabel V.1 

Distribusi  Frekuensi Berdasarkan Asal Puskesmas Kader Jumantik di 

UPTD Kecamatan Pontianak Barat 

 

 

 

Sumber: Data Primer, 2019 
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Umur N % 

18 – 25 tahun 3 8,8 

26 – 45 tahun 20 58,8 

46 – 65 tahun 10 29,4 

> 60 tahun 1 2,9 

Total 34 100 

                       

Berdasarkan tabel V.2 diketahui bahwa proporsi kelompok umur paling 

banyak adalah umur 26-45 tahun sebanyak 20 responden (58,8%), kelompok 

umur 46-65 tahun sebanyak 10 responden (29,4%), kelompok umur 18-25 

tahun sebanyak 3 responden (8,8%) dan kelompok umur > 60 sebanyak 1 

responden (2,9%). 

 

 

Karakteristik 

Individu 

Rata-rata Minimum Maksimum 

Umur 41 18 72 

 

Berdasarkan tabel  V.3 dapat diketahui rata-rata umur kader jumantik 

di UPTD Kecamatan Pontianak Barat 41 tahun, dengan umur termuda 18 

tahun dan umur tertua 72 tahun.  

 

3. Jenis Kelamin 

Tabel V.3 

Analisis Deskriftif Berdasarkan Umur Kader Jumantik di UPTD 

Kecamatan Pontianak Barat 

 

Tabel V.4 

Distribusi  Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Kader Jumantik di 

UPTD Kecamatan Pontianak Barat 

Sumber: Data Primer, 2019 

Sumber: Data Primer, 2019 
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Jenis Kelamin N % 

Laki-laki 2 5,9 

Perempuan 32 94,1 

Total 34 100 

 

Berdsarkan tabel V.4 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan sebanyak 32 

responden (94,1%) dan responden yang berjenis kelamin laki-laki 2 

responden ( 5,9%) . 

4. Pendidikan Terakhir  

 

 

Pendidikan N % 

SMP 5 14,7 

SMA 26 76,5 

DIII 1 2,9 

S1 2 5,9 

Total 34 100 

 

Berdasarkan Tabel  V.5 diketahui bahwa proporsi tingkat pendidikan 

paling banyak adalah SMA sebanyak 26 responden (76,5%), SMP 5 

responden (14,7%), S1 2 responden (5,9%), dan D3 1 responden (2,9%).  

 

5. Pekerjaan 

 

Tabel V.5 

Distribusi  Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Terakhir Kader 

Jumantik di UPTD Kecamatan Pontianak Barat 

Sumber: Data Primer, 2019 

Tabel V.6 

Distribusi  Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan Kader Jumantik di UPTD 

 Kecamatan Pontianak Barat 

Sumber: Data Primer, 2019 
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Pekerjaan N % 

Swasta 2 5,9 

Honorer 4 11,8 

Wirausaha 5 14,7 

Ibu rumah tangga 22 64,7 

Purnawirawan 1 2,9 

Total 34 100 

 

Berdarsarkan tabel V.6 diketahui bahwa proporsi pekerjaan paling 

banyak adalah ibu rumah tangga sebanyak 22 responden (64,7%), Wirausaha 

5 responden (14,7%), honorer 4 responden (11,8%),  Swasta 2 responden 

(5,9%) dan Purnawirawan 1 responden (2,9%).  

6. Lama Menjadi Kader Jumantik 

 

 

Lama Mejadi Kader Jumantik N % 

1 tahun 5 14,7 

2 tahun 10 29,4 

3 tahun 8 23,5 

5 tahun 11 32,4 

Total 34 100 

 

Berdasarkan tabel V.7 diketahui bahwa proporsi lama menjadi kader 

jumantik paling banyak adalah selama 5 tahun sebanyak 11 responden 

(32,4%), selama 2 tahun 10 responden (29,4%), selama 3 tahun 8 responden 

(23,5%) dan selama 1 tahun 5 respoden (14,7%.). 

Sumber: Data Primer, 2019 

Tabel V.7 

Distribusi  Frekuensi Berdasarkan Lama Menjadi Kader Jumantik di 

UPTD Kecamatan Pontianak Barat 

 

 

Sumber: Data Primer, 2019 
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Kategori Rata-Rata Minimum Maksimum 

Lama Menjadi 

Kader Jumantik 

3 1 5 

 

Berdasarkan tabel  V.8 dapat diketahui rata-rata responden menjadi 

kader jumantik selama 3 tahun, tertinggi selama 5 tahun dan yang terendah 

selama 1 tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V.1.4 Analisis Univariat 

Tabel V.8 

Analisis Deskriptif Berdasarkan Lama Menjadi Kader Jumantik di 

UPTD Kecamatan Pontianak Barat 

Sumber: Data Primer, 2019 
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Analisis univariat digunakan untuk melihat atau menggambarkan 

distribusi frekuensi variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini 

analisis univariat meliputi : Pelatihan, motivasi, imbalan, fasilitas dan kinerja 

kader jumantik di UPTD Kecamatan Pontianak Barat seperti yang diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Pelatihan 

Hasil ukur variabel pelatihan dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 

(dua) kategori yaitu tidak pernah dan pernah. Responden yang menjawab 

tidak dikatakan tidak pernah mendapatkan pelatihan dan responden yang 

menjawab ya dikatakan pernah mendapatkan pelatihan. 

 

 

Pelatihan N % 

Tidak Pernah 3 8,8 

Pernah 31 91,2 

Total 34 100 

 

Berdasarkan tabel V.9 diketahui sebagian besar kader jumantik sudah 

pernah mendapatkan pelatihan sebanyak 31 responden (91,2%), dan yang 

tidak mendapatkan pelatihan 3 responden (8,8%). 

Berdasarkan analisis distribusi frekuensi per item pertanyaan pada 

variabel pelatihan dari 31 kader jumantik yang mendapatkan pelatihan dan 3 

yang tidak pernah mendapatkan pelatihan adalah sebagai berikut : 

Tabel V.9 

Distribusi frekuensi Berdasarkan Pelatihan Kader Jumantik di UPTD 

 Kecamatan Pontianak Barat 

Sumber: Data Primer, 2019 

Tabel V.10 

Distribusi Frekuensi Item-item Pertanyaan Variabel Pelatihan 
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Waktu Pelatihan N % 

Tidak Pernah 3 8,8 

Tahun 2017 7 20,6 

Tahun 2018 2 5,9 

Tahun 2014, 2017 1 2,9 

Tahun 2017, 2018 10 29,4 

Tahun 2014, 2017, 2018 1 2,9 

Tahun 2016, 2017, 2018 2 5,9 

Tahun 2014, 2016, 2017, 2018 8 23,5 

Tempat Pelatihan   

Tidak pernah 3 8,8 

Dinkes Kota Pontianak 1 2,9 

Puskesmas 12 35,3 

Dinkes Kota Pontianak, dan 

Puskesmas 

10 29,4 

Dinkes Kota Pontianak, Puskesmas, 

dan Kantor Camat 

8 23,5 

Jumlah Pelatihan   

Tidak pernah 3 8,8 

1 kali 8 23,5 

2 kali 12 35,3 

3 kali 2 5,9 

4 kali 7 20,6 

5 kali 2 5,9 

Materi Pelatihan   

Tidak pernah 3 8,3 

3 M + 31 91,2 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 31 91,2 

Langkah-lagkah pemeriksaan jentik 31 91,2 

Waktu pemberian abate 31 91,2 

Cara rekapitulasi hasil pemantauan 

jentik 

31 91,2 

Cara pelaporan 31 91,2 

 

Berdasarkan tabel V.10 pelatihan yang diikuti kader jumantik paling 

banyak adalah pada tahun 2017, 2018 dengan jumlah palatihan paling banyak 

di ikuti sebanyak 2 kali, dari 31 kader jumantik yang mendaptkan pelatihan 

semuanya mendapatkan pelatihan tentang materi 3 M +, Pemberantasan 

Sumber: Data Primer, 2019 
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Sarang Nyamuk (PSN), Langkah-lagkah pemeriksaan jentik, Waktu 

pemberian abate, Cara rekapitulasi hasil pemantauan jentik dan Cara 

pelaporan. 

2. Motivasi 

Berdasarkan hasil uji normalitas data diperoleh bahwa data pada 

variabel motivasi berdistribusi normal, sehingga pengkategorianya 

berdasarkan nilai mean yaitu 7,32. Motivasi dalam penelitian ini 

dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu kurang kuat dan kuat. Motivasi dikatakan 

kurang kuat jika < 7,32 dan dikatakan kuat ≥ 7,32. 

  

 

  

Berdasarkan tabel V.11 Proporsi responden yang memiliki motivasi 

kerja kuat sebanyak 18 responden (52,9%), lebih banyak daripada responden 

yang memiliki motivasi kurang kuat 16 responden (47,1%). 

Berdasarkan analisis distribusi frekuensi per item pertanyaan pada 

variabel motivasi diperoleh sebagai berikut : 

 

 

Motivasi Kerja N % 

Kurang Kuat 16 47,1 

Kuat 18 52,9 

Total 34 100 

Tabel V.12 

Analisis Per Item Pertanyaan Variabel Motivasi Kader Jumantik di UPTD 

 Kecamatan Pontianak Barat 

Tabel V.11 

Distribusi  Frekuensi Berdasarkan Kategori Motivasi Kader 

Jumantik di UPTD Kecamatan Pontianak Barat 

Sumber: Data Primer, 2019 
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No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

Setuju Tidak Setuju 

N % N % 

1 Adanya kasus DBD atau agar wilayah saya tidak 

terkena DBD membuat saya terpanggil untuk 

menjadi kader Jumantik 

32 94,1 2 5,9 

2 Saya merasa lebih semangat bila ada teman atau 

atasan yang menemani dalam bertugas menjadi kader 

jumantik 

31 91,2 3 8,8 

3 Saya semangat bekerja hanya karena menjalankan 

tugas dari Puskesmas / Supervisor Jumantik 

10 29,4 24 70,6 

4 Meskipun pengabdian sebagai kader kurang 

diperhatikan, saya tetap bersemangat 

32 94,1 2 5,9 

5 Saya ingin melakukan hal yang terbaik sebagai 

kader, meskipun harus mengorbankan urusan saya 

27 79,4 7 20,6 

6 Saya merasa kurang bermakna jika tidak 

mendapatkan tugas sebagai kader jumantik 

15 44,1 19 55,9 

7 Saya terdorong untuk meningkatkan kemampuan, 

ketika ada tugas-tugas menantang 

33 97,1 1 2,9 

8 Tugas-tugas yang berat sebagai kader membuat 

semangat saya berkurang untuk aktif 

2 5,9 32 94,1 

9 Saya menolak tugas sebagai kader jika tidak ada 

target yang jelas 

21 61,8 13 38,2 

10 Saya berusaha untuk menerima tugas sebagai kader 

dengan senang hati walaupun terasa berat 

27 79,4 7 20,6 

 

Berdasarkan tabel V.12 dapat dilihat dari hasil analisis per item 

pertanyaan motivasi diketahui sebagian besar responden memiliki motivasi 

kerja yang kuat, namun sebesar (91,2%) responden menyatakan sejutu jika 

lebih semangat bekerja bila ada teman yang menemani, lebih besar daripada 

yang menjawab tidak setuju (8,8%) , sebesar (29,4%) responden setuju jika 

semangat bekerja hanya karena menjalankan tugas dari Puskesmas / 

Supervisor Jumantik, (70,6%) menyatakan tidak setuju dan (20,6%) 

responden menjawab tidak setuju menerima tugas sebagai kader dengan 

senang hati walaupun terasa berat. 

Sumber: Data Primer, 2019 
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3. Imbalan 

Katagori imbalan berdasarkan skor pertanyaaan yang terdiri dari 6 

pertanyaan, selanjutnya dilakukan normalitas data, berdasarkan hasil uji 

normalitas data diperoleh bahwa data pada variabel imbalan berdistribusi 

normal, sehingga pengaktegorianya berdasarkan nilai mean yaitu 3,56 . 

Imbalan dalam penelitian ini dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu kurang 

memuaskan dan memuaskan. Imbalan dikatakan kurang memuaskan  jika < 

3,56 dan dikatakan memuaskan jika ≥ 3,56. 

 

 

Imbalan N % 

Kurang Memuaskan 15 44,1 

Memuaskan 19 55,9 

Total 34 100 

 

Berdasarkan tabel V.13 proporsi responden yang memiliki imbalan 

memuaskan sebanyak 19 responden (55,9%) lebih banyak daripada 

responden yang memiliki imbalan kurang memuaskan 15 responden (44,1%). 

Berdasarkan analisis distribusi frekuensi per item pertanyaan pada 

variabel imbalan diperoleh sebagai berikut : 

 

 

Tabel V.13 

Distribusi  Frekuensi Berdasarkan Kategori Imbalan Kader Jumantik di 

UPTD Kecamatan Pontianak Barat 

Tabel V.14 

Analisis Per Item Pertanyaan Variabel Imbalan Kader Jumantik di UPTD 

 Kecamatan Pontianak Barat 

Sumber: Data Primer, 2019 
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No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

Ya Tidak  

N % N % 

1 Sebagai kader jumantik, apakah anda mendapatkan 

imbalan/honor/biaya transportasi ? 
34 100 0 0 

2 Apakah honor anda dibayar tepat waktu sesuai 

kesepakatan (minggun/bulanan/triwulan/semester) ? 

23 67,6 11 32,4 

3 Apakah imbalan/honor yang didapat cukup dalam 

menjalankan tugas sebagai kader jumantik ? 

14 41,2 20 58,8 

4 Jika tidak ada imbalan/honor apakah anda masih 

mau bekerja sebagai kader jumantik ? 

31 91,2 3 8,8 

5 Apakah imbalan mempengaruhi anda untuk bekerja 

? 

15 44,1 19 55,9 

6 Apakah anda pernah mendapatkan penghargaan 

sebagai kader jumantik ? 
0 0 34 100 

 

Berdasarkan tabel V.14 diketahui bahwa sebagian besar responden 

memiliki imbalan yang memuaskan, namun masih ada juga responden yang 

merasakan imbalan yang di dapat kurang memuaskan. Sebesar (32,4%) 

menyatakan honor/imbalan yang diterima dibayar tidak tepat waktu sesuai 

dengan kesepakatan, sebesar (67,6%) menyatakan honor/imbalan yang 

diterima dibayar tepat waktu, sebesar (44,1%) kader jumantik menyatakan 

honor/imbalan mempengaruhi mereka dalam menjalankan kinerjanya dan 

(55,9%) kader jumantik menyatakan honor / imbalan tidak mempengaruhi 

mereka dalam menjalankan kinerjanya.  

4. Fasilitas 

Hasil ukur variabel fasilitas dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 (dua) 

kategori yaitu tidak lengkap dan lengkap, terdiri dari 6 (enam) fasilitas yang 

Sumber: Data Primer, 2019 
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dimiliki responden yaitu form jumantik, alat tulis, senter, identitas jumantik, 

abate dan pipet/plastik abate. Apabila salah satu dari fasilitas tersebut tidak 

dimililiki responden maka dikategorikan tidak lengkap dan apabila semua 

fasilitas tersebut dimiliki responden maka dikategorikan lengkap. 

 

 

Fasilitas N % 

Kurang Lengkap 19 55,9 

Lengkap 15 44,1 

Total 34 100 

 

Berdasarkan tabel V.15 diketahui  bahwa proporsi responden yang 

memiliki fasilitas kerja kurang lengkap sebanyak 19 responden (55,9%), lebih 

banyak daripada responden yang memiliki fasilitas kerja lengkap 15 

responden (44,1%). 

 

 

Berdasarkan analisis distribusi frekuensi per item pertanyaan pada 

variabel fasilitas diperoleh sebagai berikut : 

 

  

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

Ya Tidak  

N % N % 

Tabel V.16 

Analisis Per Item Pertanyaan Variabel Fasilitas Kader Jumantik di UPTD 

 Kecamatan Pontianak Barat 

Sumber: Data Primer, 2019 
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Berdasarkan tabel V.16 dapat dilihat dari hasil analisis per item 

pertanyaan diketahui responden telah mendapatkan fasilitas kerja dalam 

menunjang kegiatanya, namun masih ada beberapa kader jumantik yang tidak 

mendapatkan peralatan kerja sebesar (55,9%) responden mendapatkan alat 

tulis dan (41,1%) tidak mendapatkan alat tulis, (55,9%) tidak mendapatkan 

senter lebih besar daripada responden yang mendapatkan senter (47,2%) 

dimana senter ini sangat berfungsi untuk pemeriksaan jentik, sebesar (52,9%) 

responden tidak mendapatkan identitas entah itu berupa rompi,baju ataupun 

topi dimana itu berguna sebagai identitas mereka dalam bekerja lebih besar 

daripada responden yang mendapatkan identitas jumantik (47,1%).  

5. Kinerja 

Berdasarkan hasil uji normalitas data diperoleh bahwa data pada 

variabel kinerja berdistribusi normal, sehingga pengkategoriannya 

berdasarkan nilai mean yaitu 7,35. Kinerja dalam penelitian ini dikategorikan 

menjadi 2 (dua) yaitu kurang baik dan baik. Kinerja dikatakan kurang baik 

jika < 7,35 dan dikatakan baik jika ≥ 7,35. 

1 Sebagai kader jumantik apakah anda 

mendapatkan peralatan/perlengkapan 

penunjang kegiatan anda ? 

34 100 0 0 

2 Buku / lembar form jumantik ? 34 100 0 0 

3 Alat tulis ? 19 55,9 15 44,1 

4 Senter ? 15 44,1 19 55,9 

5 Rompi / baju / topi identitas juamntik ? 16 47,1 18 52,9 

6 Abate ? 36 100 0 0 

7 Pipet / plastik abate ? 19 55,9 15 44,1 

Sumber: Data Primer, 2019 
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Kinerja N % 

Kurang Baik 15 44,1 

Baik 19 55,9 

Total 34 100 

  

Berdasarkan tabel V.17 diketahui bahwa proporsi responden yang 

memiliki kinerja baik sebanyak 19 responden (55,9%), lebih banyak daripada 

responden yang memiliki kinerja yang kurang baik 15 responden (44,1%). 

 

 

 

 

V.1.5 Analisis Bivariat 

1. Hubungan antara Pelatihan dengan Kinerja Kader Jumantik di UPTD  

Kecamatan Pontianak Barat 

 

Pelatihan 

Kinerja Kader 
Total P-Value 

 

PR 

(CI 95%) 

 

Kurang baik Baik 

N % N % N % 

Tidak pernah 3 100 0 0 3 100 
0,076 

2,583 

(1,659-4,023) Pernah 12 38,7 19 61,3 31 100 

Tabel V.17 

Distribusi  Frekuensi Berdasarkan Kinerja Kader Jumantik di 

UPTD Kecamatan Pontianak Barat 

Sumber: Data Primer, 2019 

Tabel V.18 

Hubungan antara Pelatihan dengan Kinerja Kader Jumantik di UPTD 

 Kecamatan Pontianak Barat 
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Total 15 44,1 19 55,9 34 100 

 

Berdasarkan tabel V.18 menunjukan bahwa responden yang tidak 

pernah mendapatkan pelatihan (100%) cenderung kurang baik dalam 

melakukan kinerjanya dibandingkan dengan responden yang pernah 

mendapatkan pelatihan (38,7%). 

Hasil uji statistik Fisher's Exact Test diperoleh nilai p value 0,076 > 

0,05 , sehingga Ha ditolak , artinya tidak ada hubungan antara pelatihan 

dengan kinerja kader jumantik di UPTD Kecamatan Pontianak Barat. 

 

 

 

 

2. Hubungan antara Motivasi dengan Kinerja Kader Jumantik di UPTD 

Kecamatan Pontianak Barat 

 

 

Motivasi 

Kinerja Kader 
Total P-Value 

 

PR 

(CI 95%) 

 

Kurang baik Baik 

N % N % N % 

Kurang kuat 11 68,75 5 31,25 16 100 

0,017 
3,049 

(1,226-7,804) 
Kuat 4 22,2 14 77,8 18 100 

Total 15 44,1 19 55,9 34 100 

Tabel V.19 

Hubungan antara Motivasi dengan Kinerja Kader Jumantik di 

 Kecamatan Pontianak Barat 

Sumber: Data Primer, 2019 

Sumber: Data Primer, 2019 



64 

 

 

 

Berdasarkan tabel V.19 menunjukan bahwa responden yang motivasi 

kerjanya kurang kuat (68,75%) cenderung kurang baik dalam melakukan 

kinerjanya dibandingkan dengan responden yang memiliki motivasi kerja 

kuat (22,2%). 

Hasil uji statistik Chi-Square diperoleh nilai p value 0,017 < 0,05 , 

sehingga Ha diterima , artinya ada hubungan antara motivasi dengan kinerja 

kader jumantik di Kecamatan Pontianak Barat. Diperoleh nilai PR CI 95% =  

3,094 (1,226-7,804) artinya responden yang memiliki motivasi kerja kuat 

baik berisiko 3,094 kali kurang baik dalam menjalankan kinerjanya sebagai 

kader jumantik dibandingkan dengan responden yang memiliki motivasi 

kerja kuat. 

 

3. Hubungan antara Imbalan dengan Kinerja Kader Jumantik di UPTD Kecamatan 

Pontianak Barat 

 

 

 

Imbalan 

Kinerja Kader 
Total P-Value 

 

PR 

(CI 95%) 

 

Kurang baik Baik 

N % N % N % 

Kurang 

memuaskan 
11 73,3 4 26,7 15 100 

0,007 
3,483 

(1,384-8,764) Memuaskan 4 21,1 15 78,9 19 100 

Total 15 44,1 19 55,9 34 100 

Tabel V.20 

Hubungan antara Imbalan dengan Kinerja Kader Jumantik di UPTD 

 Kecamatan Pontianak Barat 

Sumber: Data Primer, 2019 
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Berdasarkan tabel V.20 menunjukan bahwa responden yang 

imbalannya kurang memuaskan (73,3%) cenderung kurang baik dalam 

menjalankan kinerjanya dibandingkan dengan responden yang imbalanya 

memuaskan hanya (21,1%). 

Hasil uji statistik Chi-Square diperoleh nilai p value 0,007 < 0,05 , 

sehingga Ha diterima , artinya ada hubungan antara imbalan dengan kinerja 

kader jumantik di Kecamatan Pontianak Barat. Diperoleh nilai PR CI 95% =  

3,483 (1,384-8,764)  artinya responden yang memiliki imbalan kurang 

memuaskan berisiko 3,483 kali kurang baik dalam menjalankan kinerjanya 

sebagai kader jumantik dibandingkan dengan responden yang memiliki 

imbalan memuaskan. 

 

4. Hubungan antara Fasilitas dengan Kinerja Kader Jumantik di Kecamatan 

Pontianak Barat 

 

 

 

 

Fasilitas 

Kinerja Kader 
Total P-Value 

 

PR 

(CI 95%) 

 

Kurang baik Baik 

N % N % N % 

Kurang 

Legkap 
9 47,4 10 52,6 18 100 

0,935 
1,184 

(0,543-2,584) Lengkap 6 40 9 60 16 100 

Total 15 44,1 19 55,9 34 100 

Tabel V.21 

Hubungan antara Fasilitas dengan Kinerja Kader Jumantik di UPTD  

 Kecamatan Pontianak Barat 

Sumber: Data Primer, 2019 
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Berdasarkan tabel V.21 menunjukan bahwa responden yang 

fasilitasnya kurang (47,4%) cenderung kurang baik dalam menjalankan 

kinerjanya dibandingkan dengan responden yang memiliki fasilitas baik 

(44,1%). 

Hasil uji statistik Chi-Square diperoleh nilai p value 0,935 > 0,05 , 

sehingga Ha ditolak , artinya tidak ada hubungan antara fasilitas dengan 

kinerja kader jumantik di UPTD Kecamatan Pontianak Barat. 

 

 

 

 

 

V.2 Pembahasan 

V.2.1 Hubungan antara Pelatihan dengan Kinerja Kader Jumantik di UPTD 

Kecamatan Pontianak Barat 

Pelatihan (training) merupakan proses pembelajaran dalam upaya 

untuk memperoleh keahlian, peraturan, konsep untuk menyiapkan dan 

meningkatkan kinerja tenaga kerja (Aprianis, 2016). Pelatihan dalam 

program kesehatan adalah kegiatan pokok dalam rangka distribusi dan 

pelayanan produksi dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan sebagai kriteria keberhasilan program secara keseluruhan 

(Notoadmodjo, 2010). Tujuan dari pelatihan adalah menjadikan kader 
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jumantik semakin terampil dalam menjalankan tugasnya untuk 

menggerakan masyarakat dalam upaya mencegah penyakit demam 

berdarah. Manfaat jumantik mengikuti pelatihan adalah mendapatkan 

kemampuan sehingga mereka akan bekerja lebih baik, dapat melakukan 

kerja sama dan saling menghargai antar teman selama pelatihan, diajarkan 

cara disiplin dalam bekerja sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan tidak ada hubungan antara 

pelatihan dengan kinerja kader jumantik dengan hasil nilai p value 0,078 

> 0,05 , sehingga Ha ditolak , artinya tidak ada hubungan antara pelatihan 

dengan kinerja kader jumantik di Kecamatan Pontianak Barat. Sebagian 

besar (91,7%) kader jumantik sudah pernah mendapatkan pelatihan, lebih 

banyak daripada kader jumantik yang tidak mendapatkan pelatihan 

(8,3%). Hasil dari analisi data primer responden yang mendapatkan 

pelatihan semuanya mendapatkan pelatihan tentang materi 3M plus, 

pemberantasan sarang nyamuk (PSN), langkah-langkah pemeriksaan 

jentik, waktu pemberian abate, cara rekapitulasi hasil pemantauan jentik, 

dan cara pelaporan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Andira dkk 

(2012) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan seberapa sering 

mengikuti pelatihan dengan kinerja kader di Kecamatan Bontobahari 

Kabupaten Bulukumba Tahun 2012, dan penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Marlina Andriani dan Puadi (2015) menyatakan tidak ada 
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pengaruh pelatihan dan penyuluhan kader terhadap kinerja kader posyandu 

di wilayah kerja Puskesmas Perkotaan Rasimah Ahmad Tahun 2015. 

Kegiatan pelatihan dan penyuluhan yang dilakukan kepada kader 

jumantik dalam upaya untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan 

keterampilan dalam bekerja. Kegiatan penyuluhan bertujuan untuk 

memperdalam pengetahuan dan pemahaman mengenai pemberantasan 

jentik nyamuk serta mencegah terjadinya kasus DBD, setelah kegiatan 

penyuluhan dilakuakan, kegiatan pelatihan dengan mengajarkan kader tata 

cara pengisian form pemeriksaan jentik, dan cara pelaporan, selain itu juga 

dilakuakan stimulus cara pemeriksaan jentik nyamuk serta teknik dan 

waktu pemberian abate sesuai standar yang telah ditetapkan. Narasumber 

dalam pelatihan juga merupakan tenaga yang kompeten dibidangnya. 

Tidak ada hubungan antara pelatihan dengan kinerja kader jumantik 

di UPTD Kecamatan Pontianak Barat, hal ini disebabkaan karena 

meskipun responden yang sudah pernah mendapatkan pelatihan tetapi 

kinerjanya masih kurang baik. Hal ini dapat terjadi karena informasi-

informasi atau cara kerja yang disampaikan kepada mereka tidak 

diterapkan secara benar pada saat dilapangan. Periode pelatihan yang 

dilaksanakan terkadang ada yang tidak diikuti responden, meskipun 

sebagian besar dari kader Jumantik adalah ibu rumah tangga, namun 

mereka juga mempunyai keperluan yang kadang tidak dapat ditinggalkan. 

Adanya masalah tersebut membuat mereka berhalangan untuk hadir dalam 

pelatihan yang diadakan.  
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa meskipun 

secara uji statistik pelatihan tidak hubungan dengan kinerja kader 

jumantik, namun dilihat dari nilai PR (2,583) menunjukan kecenderungan 

(>1) yang artinya kader jumantik yang tidak mendapatkan pelatihan 

beresiko atau berpotensi untuk melakukan kinerja kurang baik, sehingga 

pelatihan dan monitoring tetap harus dilakukan secara rutin dan berkala. 

Diharapkan kader jumantik untuk selalu mengikuti pelatihan yang 

diadakan, khususnya kepada kader jumantik yang belum pernah 

mendapatkan pelatihan guna untuk menambah pengetahuan dan 

keterampilan agar pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan prosedurnya, 

dan bagi dinas kesehatan dan puskesmas hendaknya pada saat perekrutan 

kader jumantik sebelum mereka diturunkan kelapangan harusnya 

diberikan pelatihan kerja terlebih dahulu dan memberika buku panduan 

tata cara kinerja kader juru pemantau jentik. 

V.2.2 Hubungan antara Motivasi dengan Kinerja Kader Jumantik di UPTD 

Kecamatan Pontianak Barat 

Motivasi   merupakan   keinginan yang terdapat pada diri seorang 

sebagai upaya   untuk  mendorong dan menimbulkan pembangkit  tenaga  

seseorang  yang mau berbuat secara  optimal  melaksanakan sesuatu  yang  

telah  direncanakan  untuk mencapai  tujuan  yang  telah  ditetapkan  

(Notoadmodjo, 2007). Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan 

antara motivasi dengan kinerja kader jumantik dengan nilai p value 0,022 
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< 0,05 , sehingga Ha diterima , artinya ada hubungan antara motivasi 

dengan kinerja kader jumantik di UPTD Kecamatan Pontianak Barat.  

Sebagian besar responden yang memiliki motivasi kerja kurang kuat 

(68,8%) dalam menjalankan tugasnya cenderung kurang baik dalam 

melakukan kinerjanya sebagai kader jumantik dibandingkan dengan 

responden yang memiliki motivasi kerja kuat (25%). Responden yang 

memiliki motivasi kerja kurang kuat berisiko 2,750 kali kurang baik dalam 

menjalankan kinerjanya sebagai kader jumantik dibandingkan dengan 

responden yang memiliki motivasi kerja kuat. 

Responden yang motivasi kerjanya kurang kuat ini dapat dilihat 

sebagai besar (91,2%) mereka lebih semangat bekerja bila ada teman atau 

atasan yang menemani dalam bertugas, dan (29,4%) mereka semangat 

bekerja hanya karena menjalankan tugas dari Puskesmas / Supervisor 

Jumantik, sehingga masih rendah atau kurangnya motivasi dorongan dan 

usaha yang timbul dalam diri kader untuk secara  optimal dan mandiri 

dalam menjalankan kinerjanya.   

Motivasi kerja merupakan hal yang penting dalam memulai suatu 

pekerjaan. Motivasi kerja didalam penelitian ini merupakan motivasi 

internal yang ada dalam diri kader jumantik sendiri, seperti adanya rasa 

tanggung jawab terhadap pekerjaan merupakan pendorong motivasi 

internal kader seperti yang dikemukakan dalam teori Herzberg rasa 

tanganggung jawab yang tinggi mendorong seseorang untuk mengerjakan 
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dan menyelesaikan pekerjaanya sesuai dengan apa yang diharapkan untuk 

mencapai suatu tujuan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hadaana Luthaefa (2016) yang menyatakan ada hubungan antara motivasi 

terhadap kegiatan PSN dengan peran kader jumantik dalam upaya 

peningkatan Angka Bebas Jentik (ABJ) di wilayah kerja Puskesmas 

Rowosari (p value = 0,00) dan penelitian ini juga sejalan dengan yang 

dilakukan Silfina Nofita (2016) menyatakan terdapat hubungan bermakna 

motivasi dengan peran jumantik dalam pemberantasan demam berdarah 

dengue  (p-value = 0,047).  

Motivasi kerja yang kuat seperti adanya rasa tanggung jawab, 

adanya kesempatan untuk maju, hubungan interpersonal yang baik, serta 

kebutuhan akan penghargaan dapat mendorong kader jumantik untuk 

melakukan kinerja lebih baik. Responden yang memiliki motivasi kurang 

kuat tergambar dari pernyataan bahwa mereka semangat bekerja apabila 

ada teman atau atasan yang menemani dan mereka semangat bekerja hanya 

karena menjalankan tugas dari supervisior/puskesmas sehingga disini 

masih kurangnya kesadaran dalam diri kader dan secara mandiri untuk 

menyelesaikan pekerjaanya sebagai kader jumantik. Motivasi kerja yang 

kuat banyak dimiliki responden terlihat dari pernyataan adanya rasa 

tanggungjawab dan panggilan dari dalam diri kader sendiri untuk peduli 

terhadap bahaya demam berdarah dengue (DBD).  
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kader yang 

memiliki motivasi kerja kurang kuat cenderung kurang baik dalam 

mejalankan kinerjanya. Diharapkan kader jumantik lebih bersemangat lagi 

dalam menjalankan kinerjanya, bila memerlukan teman pada saat turun ke 

lapangan maka bisa dibuat dalam bentuk kelompok kerja bila dianggap hal 

itu bisa mempermudah dan mempercepat pekerjaan meningkatkan rasa 

tanggungjawab akan amanah yang telah diberikan, dan lebih terdorong 

untuk menyelesaikan pekerjaan ketika ada tugas-tugas yang menantang. 

Apabila seseorang mempunyai motivasi kerja yang baik ia akan berupaya 

keras untuk mencapai tujuan. 

V.2.3 Hubungan antara Imbalan dengan Kinerja Kader Jumantik di UPTD 

Kecamatan Pontianak Barat 

Imbalan atau insentif kader adalah upah atau honor yang diberikan 

kepada kader jumantik atas pekerjaan yang dilakukanya. Memberikan 

imbalan berdasarkan kinerja yang dilakukan dapat memberikan dampak 

positif terhadap pekerja, menimbulkan kepuasan kerja sehingga mampu 

mencapaian tujuan yang telah dirancang. Imbalan yang dimaksud dalam 

penelitian ini berupa honor maupun penghargaan . 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antara imbalan 

dengan kinerja kader jumantik di UPTD Kecamatan Pontianak Barat 

dengan nilai p value 0,007 < 0,05. Responden yang imbalannya kurang 

memuaskan (73,3%) cenderung kurang baik dalam menjalankan 

kinerjanya dibandingkan dengan responden yang imbalanya memuaskan 
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(21,1%). Responden yang memiliki imbalan kurang memuaskan berisiko 

3,483 kali kurang baik dalam menjalankan kinerjanya sebagai kader 

jumantik dibandingkan dengan responden yang memiliki imbalan 

memuaskan. 

Hasil dari analisis data primer diketahui bahwa semua kader 

jumantik mendapatkan imbalan, total imbalan yang didapat setiap kader 

berbeda-beda sesuai dengan jumlah RT atau wilayah kerjanya. Sebesar 

(58.8%) kader jumantik menyatakan imbalan/honor yang didapat tidak 

cukup dalam menjalankan kinerjanya lebih besar daripada yang 

menyatakan cukup (41,2%), (32,4%) menyatakan bahwa honor atau 

imbalan yang diterima dibayar tidak tepat waktu, sebesar (55,9%) kader 

jumantik menyatakan imbalan mempengaruhi mereka dalam bekerja dan 

sebesar (100%) kader jumantik tidak pernah mendapatkan penghargaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakuakan Suhut dan 

Ruhayul Hasanah (2014) di Puskesmas Palasari Kabupaten Subang, 

menunjukkan terdapat hubungan antara pendapatan / gaji dengan dengan 

keaktifan kader, dan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Herlangga, ddk (2014) yang menyatakan ada hubungan insentif 

dengan kinerja kader (p value = 0,007). 

Adanya hubungan imbalan terhadap kinerja kader jumantik karena 

imbalan diperlukan sebagai pendorong dan pemberi semangat kader dalam 

bekerja. Dengan adanya imbalan yang diberikan maka kader akan 
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merasakan bahwa pekerjaan yang mereka lakukan tidak sia-sia dan tetap 

menghasilkan.  

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar responden menyatakan 

imbalan yang diterima tidak cukup dalam menjalankan kinerjanya, 

mengingat setiap luas wilayah dan jumlah bangunan yang diperiksa 

berbeda-beda. Imbalan Rp.100.000/RT dengan luas wilayah dan jumlah 

bangunan yang diperiksa lumayan banyak serta memakan waktu yang 

tidak sebentar, biaya transportasi, bahkan biaya untuk pembelian alat tulis, 

fotocopy dan sebagainya dengan penghasilan yang diperoleh masih kurang 

cukup atau  sesuai. 

Responden yang memiliki imbalan memuaskan tetapi kinerjanya 

kurang baik, hal ini dapat terjadi karena imbalan yang diberikan tidak tepat 

waktu atau dalam jangka waktu yang lama, seperti pemberian imbalan tiap 

6 bulan sekali, ketidaksesuaian antara jumlah imbalan yang diterima 

dengan luas wilayah kerja yang berbeda-beda tiap kader juga dapat 

mempengaruhi kinerja responden. Bagi responden yang memiliki imbalan 

kurang memuaskan tetapi kinerjanya baik disebabkan adanya pemahaman 

mereka tentang tugas dan perannya sebagai kader jumantik. Dengan 

adanya pemahaman tersebut, maka responden berusaha semaksimal 

mungkin untuk melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawabnya, 

mereka menyadari jika pekerjaan yang dilakukanya merupakan pekerjaan 

sosial / sukarela tanpa terlalu memikirkan imbalan yang diterima. 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan responden yang 

imbalannya kurang memuaskan cenderung kurang baik dalam 

menjalankan kinerjanya dibandingkan dengan responden yang imbalanya 

memuaskan. Imbalan yang diberikan kepada kader jumantik merupakan 

stimulus yang mendorong kader untuk bekerja lebih giat dan lebih aktif 

dalam melakuakn pemantauan jentik berkala (PJB). Diharapkan dengan 

adanya imbalan yang diterima dapat menunjang kinerja mereka, membuat 

mereka lebih bersemangat dan merasa bahwa pekerjaan yang dilakukan 

menghasilkan dan bermanfaat baik bagi diri sendiri maupun masyarakat. 

Diharapkan untuk pemegang program jumantik agar bisa 

mempertimbangkan dan mengkoordinasikan mengenai imbalan kepada 

pihak puskesmas atau dinas kesehatan, memperhitungkan imbalan dengan 

luas wilayah kerja kader, memberikanya secara tepat waktu (tidak terlalu 

lama) serta dapat memberikan penghargaan (piagam atau berupa barang 

lainya) khusunya kepada kader jumantik yang sudah cukup lama masa 

kerjanya dan dinilai baik dalam mengerjakan tugas dan tanggung 

jawabnya . 

V.2.4 Hubungan antara Fasilitas dengan Kinerja Kader Jumantik di UPTD 

Kecamatan Pontianak Barat 

Fasilitas kerja adalah sarana yang diberikan untuk mendukung 

jalannya pekerjaan mencapai tujuan yang diharapkan. Fasilitas berperan 

penting untuk meningkatkan kinerja pekerja. Fasilitas dapat mendorong 

kebutuhan pekerja untuk melaksanakan kegiatan agar pekerjaan lebih 



76 

 

 

 

mudah terselesaikan (Kelato, 2016). Dengan adanya fasilitas kerja kader 

jumantik akan merasa nyaman dalam bekerja dan menimbulkan semangat 

kerja untuk medapatkan hasil yang diharapkan.  

Ketersediaan Fasilitas kerja yang dimiliki kader jumantik ini terdiri 

dari berbagai perlengkapan kerja berupa PSN Kit (buku/ lembar form 

jumantik, alat tulis, senter, identitas jumantik, pipet dan plastic tempat 

jentik dan larvasida). Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada 

hubungan antara fasilitas kerja dengan kinerja kader jumantik dengan hasil 

nilai p value 0,935 > 0,05 , sehingga Ha ditolak , artinya tidak ada 

hubungan antara fasilitas dengan kinerja kader jumantik di UPTD 

Kecamatan Pontianak Barat. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Silfina Novita 

(2016) yang menunjukan tidak terdapat hubungan bermakna antara 

ketersediaan sumberdaya/fasilitas dengan peran jumantik dalam 

pemberantasan demam berdarah dengue (p-value 0,401). Penelitian yang 

dilakukan Hadaana Luthaefa (2016) juga menyatakan tidak ada hubungan 

antara sarana fasilitas untuk kegiatan pemantauan jentik dengan peran 

kader jumantik dalam upaya peningkatan Angka Bebas Jentik (ABJ) di 

wilayah kerja Puskesmas Rowosari (p value = 1,000). 

Berdasarkan hasil analisis data primer diketahui (55,9%) responden 

memiliki fasilitas kurang lengkap lebih banyak daripada responden yang 

memiliki fasilitas lengkap (44,1%). Masih kurangnya fasilitas ini dilihat 

dari (55,9%) responden tidak mendapatkan senter seperti yang diketahui 
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senter ini berfungsi dalam menunjang kinerja kader dalam melakukan 

pemeriksaan jentik, apabila tidak ada senter maka akan mengalami 

kesulitan saat melakukan pemeriksaat jentik pada tempat penampungan air 

yang gelap yang akhirnya akan mempengaruhi hasil dari pemeriksaan. 

Selain itu, sebesar 52,9% responden tidak mendapatkan identitas sebagai 

kader jumantik, dimana identitas ini dianggap penting sebagai tanda 

pengenal mereka dampak apabila tidak ada identitas tersebut kader 

mengalami kesulitan saat melakukan kunjungan kerumah, warga tidak 

mengenal/tidak membukakan pintu rumah yang akhirnya rumah tersebut 

tidak bilakukan pemeriksaan jentik dan pemberian larvasida dan sebesar 

(44,1%) responden tidak mendapatkan alat tulis sehingga alat tulis yang 

digunakan untuk bekerja mereka harus membeli sendiri. 

Masih banyak responden yang menyatakan kurangnya fasilitas kerja 

yang diberikan kepada mereka disebabkan Puskesmas tidak selalu 

mengobservasi fasilitas yang tidak lengkap ini dilihat dari responden yang 

masa kerjanya cukup lama mendapatkan fasilitas lengkap, sedangkan 

responden yang masa kerjanya kurangdari 3 tahun tidak mendapatkan 

fasilitas atau peralatan yang lengkap dalam nenunjang kegiatanya.  

Walaupun pembinaan yang dilakukan terhadap kader cukup, tetapi 

fasilitas yang mendukung untuk terciptanya kinerja kader masih kurang. 

Walaupun sudah banyak kader yang mengusulkan untuk permintaan 

fasilitas kerja walaupun hanya berupa nametag/tanda pengenal saja namun 

usulan tersebut hanya ditampung dan belum terealisasikan sampai saat ini. 
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Pada akhirnya timbulnya pernyataan berdasarkan pengalaman mereka, 

bahwa tidak ada dana rutin dan tetap dari puskesmas untuk penyediaan 

fasilitas. 

Tidak ada hubungan antara fasilitas kerja dengan kinerja kader 

jumantik di Kecamatan Pontianak Barat, hal ini disebabkan meskipun 

responden sudah memiliki fasilitas kerja yang baik tetapi kinerjnya masih 

kurang baik. Terkadang fasilitas kerja yang diberikan kepada merak tidak 

selalu digunakan pada saat bekerja.  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa responden yang 

memiliki fasilitas kerja kurang lengkap cenderung kurang baik dalam 

menjalankan kinerjanya dibandingkan dengan responden yang memiliki 

fasilitas kerja lengkap. Responden yang sudah memiliki fasilitas kerja 

lengkap tetapi kinerjanya masih kurang baik, hal ini dapat terjadi karena 

pada saat menjalankan tugasnya kader tidak memanfaatkan fasilitas yang 

diberikan semaksimal mungkin sehingga mengakiatkan masih adanya 

kinerja yang kurang baik. Diharapkan kader jumantik bisa memanfaatkan 

fasilitas kerja yang telah diberikan semaksimal mungkin dalam menunjang 

kinerjanya dan disaranakan kepada pihak puskesmas setelah merekrut 

kader jumantik mereka langsung diberikan fasilitas kerja yang lengkap 

agar dapat menunjang kinerja mereka untuk dapat meningkatkan angka 

bebas jentik (ABJ) di wilayah kerjanya. 
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V.3 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu 

adanya ketidakseragaman dalam pengambilan data, ada yang dilakukan 

dengan mengunjungi setiap rumah dan ada yang ditemui dengan 

memanfaatkan moment tertentu, ini dikarenakan banyak faktor antara lain, 

alamat rumah responden tidak sesuai dengan alamat yang diberikan oleh 

puskesmas, responden yang sibuk sehingga sulit untuk ditemui, maka dari itu 

atas saran dan masukan dari koordinator jumantik di puskesmas peneliti 

memanfaatkan situasi yang ada misalnya dengan mendatangi responden pada 

saat acara pertemuan kader / arisan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

VI.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pelatihan yang didapat kader jumantik di UPTD Kecamatan Pontianak 

Barat menunjukan sebagain besar (91,2%) sudah pernah mendapatkan 

pelatihan, (52,9%) kader jumantik sudah memiliki motivasi kerja yang 

kuat, imbalan menunjukan (55,9%) kader jumantik puas dengan 

imbalan yang diterima, fasilitas kerja menunjukan (44,1%) kader 

jumantik mendapatkan fasilitas kerja lengkap dan untuk kinerja kader 

menunjukan (55,9%) responden sudah memiliki kinerja baik. 

2. Tidak ada hubungan antara pelatihan dengan kinerja kader jumantik di 

UPTD Kecamatan Pontianak Barat (p value = 0,076). 

3. Ada hubungan antara motivasi dengan kinerja kader jumantik di UPTD 

Kecamatan Pontianak Barat (p value = 0,017).   

4. Ada hubungan antara imbalan dengan kinerja kader jumantik di UPTD 

Kecamatan Pontianak Barat (p value = 0,007). 

5. Tidak ada hubungan antara fasilitas dengan kinerja kader jumantik di 

UPTD Kecamatan Pontianak Barat (p value = 0,935). 
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VI.2 Saran 

VI.2.1 Bagi Dinas Kesehatan Kota Pontianak  

a. Perlu adanya reward yang tidak hanya dalam bentuk uang, misalnya 

berupa piagam atau barang lainya yang bisa dijadikan kenang-

kenangan bagi kader jumantik yang sudah cukup lama mengabdi serta 

dinilai baik dalam menjalankan kinerjanya selama ini, agar mereka 

lebih bersemangat dan merasa lebih dihargai.  

b. Memberikan insentif sesuai dengan kinerja yang mereka lakukan, 

menyesuaikan dengan luas wilayah kerja misalnya dengan 

memperhitungkan insentif per/rumah atau bangunan karena setiap 

kader memiliki luas wilayah kerja yang berbeda-beda sehingga 

apabila diberikan per/rumah atau bangunan, makin luas wilayah 

kerjanya mereka semakin semangat karena mendaatkan insentif yang 

dianggap sesuai serta insentif tersebut dibayar tepat waktu. 

c. Memberikan dukungan kepada kader jumantik dalam bentuk fasilitas-

fasilitas kerja terutama kepada mereka yang belum mempunyai 

fasilitas lengkap, memberikan identitas (seragam jumantik) atau tanda 

pengenal yang belum dimiliki oleh sebagian kader pada saat bekerja. 

VI.2.2 Bagi UPTD Kecamatan Pontianak Barat   

a. Pada saat perekrutan kader jumantik sebelum mereka diturunkan 

untuk menjalankan kinerjanya dilingkungan masyarakat, sebaiknya 

diberikan pelatihan terlebih dahulu agar mereka pahama akan tugas 
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dan tanggung jawabnya, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mereka sebagai kriteria keberhasilan program secara keseluruhan. 

b. Terus memberikan dorongan kerja dan memonitoring kinerja dari 

kader jumantik agar mereka bekerja tetap sesuai dengan petunjuk 

teknis jumantik. 

c. Membantu memfasilitasi kader jumantik dalam upaya menunjang 

kinerjanya. 

d. Berkomunikasi dengan pihak dinas kesehatan terkait dengan upaya 

penyediaan berbagai kebutuhan kegiatan para kader jumantik. 

Pengusulan pemberian PSN Kit kepada kader yang belum 

mendapatkanya, memberikan identitas/tanda pengenal kader jumantik 

baik itu berpa baju/rompi maupun pin/nametag tanda pengenal. 

VI.2.3 Bagi Kader Jumantik 

a. Diharapkan agar kader jumantik lebih aktif dalam menjalankan tugas-

tugasnya melakukan pemeriksaan dan pemantauan jentik secara 

berkala. 

b. Melakukan praktik kerja sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh 

supervisor jumantik atau petugas kesehatan sesuai dengan buku 

panduan petunjuk dan teknik jumantik. 

c. Mengikuti penyuluhan dan pelatihan yang diadakan oleh dinas 

kesehatan atau puskesmas agar dapat meningkatkan pengetahuan, 

serta keterampilan dalam mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya 

sebagai kader jumantik. 
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d. Memberikan informasi atau edukasi baik secara individu maupun 

kelompok tentang demam berdarah dengue (DBD) pada saat 

melakukan kunjungan pemeriksaan kerumah warga atau pada saat 

arisan/perkumpulan. 

VI.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan kajian yang 

lebih mendalam baik secara kauntitatif maupun secara kualitatif 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja kader jumantik  

khususnya pada variabel-variabel yang tidak diteliti dalam penelitian 

misalnya pada variabel sikap, beban kerja dan supervisi untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih lengkap sehingga dapat diketahui 

faktor apa saya yang mempengaruhi kinerja kader jumantik selain dari 

variabel yang telah diteliti.  
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LAMPIRAN 1 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

(Informed Consent) 

 

Judul Penelitian : Hubungan  Pelatihan, Motivasi, Imbalan dan Fasilitas 

dengan Kinerja 

   Kader Jumantik di Kecamatan Pontianak Barat  

Peneliti : Iratiani 

 

Sehubung dengan penulisan skripsi yang meneliti tentang “Hubungan  

Pelatihan, Motivasi, Imbalan dan Fasilitas dengan Kinerja Kader Jumantik di 

Kecamatan Pontianak Barat”, maka dengan segala kerendahan hati saya mohon 

ketersediaan Bapak/Ibu kader jumantik untuk menjadi responden penelitian. Semua 

jawaban dan keterangan yang diberikan hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian yang berorientasi ilmiah, untuk itu saya harap dapat dijawab dengan 

sejujur-jujurnya sesuai dengan apa yang dipertanyakan.  Setiap jawaban yang 

diberikan merupakan bantuan yang berharga bagi peneliti. 

Atas kesediaan Bapak/Ibu kader jamantik saya ucapkan terimakasih. 

 

Yang bertanda tanga dibawah ini : 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin  : 

Alamat   : 

Menyatakan BERSEDIA / TIDAK BERSEDIA* untuk menjadi responden dan 

mengisi kuesioner ini. 

 

 

Pontianak,  April 2019 

Responden 

 

 

(.....................................) *Coret salah satu 
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LAMPIRAN 2 

KUESIONER 

HUBUNGAN  PELATIHAN, MOTIVASI, IMBALAN DAN FASILITAS 

DENGAN KINERJA KADER JUMANTIK DI KECAMATAN 

PONTIANAK BARAT 

A. Identitas Responden  

1. Nama    : 

2. Umur    : 

3. Jenis Kelamin   :  

4. Pendidikan Terakhir  :   

5. Pekerjaan   : 

6. Lama menjadi kader jumantik  : 

7. Alamat    : 

8. Puskesmas   : 

Berilah tanda ceklist (√) pada salah satu jawaban  dan isi titik-titik dibawah ini 

sesuai jawaban anda 

B. Pelatihan 

Pertanyaan Ya Tidak 

Apakah anda pernah mendapatkan pelatihan sebagai kader 

jumantik ? 

Jika YA 

 Kapan ?............................................................ 

 Dimana ?.......................................................... 

 Berapa kali ?..................................................... 

 Tentang materi apa saja 

  

 - 3 M +    

- Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN)   

 - Langkah-langkah pemeriksaan jentik   

 - Waktu pemberian abate   

 - Cara rekapitulasi hasil pemantauan 

jentik 

  

 - Cara pelaporan   
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C. Motivasi  

No Pernyataan Setuju   Tidak Setuju 

1 Adanya kasus DBD atau agar wilayah saya tidak 

terkena DBD membuat saya terpanggil untuk menjadi 

kader Jumantik 

  

2 Saya merasa lebih semangat bila ada teman atau 

atasan yang menemani dalam bertugas menjadi kader 

jumantik 

  

3.  Saya semangat bekerja hanya karena menjalankan 

tugas dari Puskesmas / Supervisor Jumantik  
  

4. Meskipun pengabdian sebagai kader kurang 

diperhatikan, saya tetap bersemangat 
  

5. Saya ingin melakukan hal yang terbaik sebagai kader, 

meskipun harus mengorbankan urusan saya 
  

6. Saya merasa kurang bermakna jika tidak mendapatkan 

tugas sebagai kader jumantik 
  

7. Saya terdorong untuk meningkatkan kemampuan, 

ketika ada tugas-tugas menantang 
  

8. Tugas-tugas yang berat sebagai kader membuat 

semangat saya berkurang untuk aktif 
  

9. Saya menolak tugas sebagai kader jika tidak ada target 

yang jelas 
  

10. Saya berusaha untuk menerima tugas sebagai kader 

dengan senang hati walaupun terasa berat 
  

 

D. Imbalan 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. Sebagai kader jumantik, apakah anda mendapatkan 

imbalan/honor/biaya transportasi ? 

 Berapa rata-rata jumlah yang diperloleh dalam 

sebulan ? Rp....................................... 

  

2. Apakah honor anda dibayar tepat waktu sesuai 

kesepakatan (minggun/bulanan/triwulan/semester) ? 

  

3. Apakah imbalan/honor yang didapat cukup dalam 

menjalankan tugas sebagai kader jumantik ? 

  

4. Jika tidak ada imbalan/honor apakah anda masih mau 

bekerja sebagai kader jumantik ? 

  

5. Apakah imbalan mempengaruhi anda untuk bekerja ?   
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6. Apakah anda pernah mendapatkan penghargaan sebagai 

kader jumantik ? 

 Jika pernah berupa apa ?............................ 

 

  

 

E. Fasilitas 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. Sebagai kader jumantik apakah anda mendapatkan 

peralatan/perlengkapan penunjang kegiatan anda ? 

  

2. Peralatan/perlengkapan apa saja yang anda 

dapatkan 

 Buku/lembar form jumantik ? 

 Alat tulis ?  

 Sentar ? 

 Rompi / baju / topi indentitas jumantik ? 

 Abate ? 

 Pipet / plastik abate 

  

 

F. Kinerja Kader Jumantik 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban 

1. Seberapa sering anda melakukan pemeriksaan jentik berkala (PJB) 

a. Sekali dalam sebulan 

b. Sekali dalam 3 minggu 

c. Sekali dalam 2 minggu 

d. Sekali dalam 1  minggu 

e. Lain-lain.............................. 

2. Apakah anda selalu membawa peralatan/perlengkapan JUMANTIK saat 

bekerja ? 

a. Tidak 

b. Iya 
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3. Selain rumah warga apakah anda juga melakukan pemeriksaan jentik 

berkala (PJB) pada tempat-tempat umum, tempat ibadah maupun 

fasilitas umum lainya ? 

a. Tidak 

b. Iya  

4. Dalam seminggu berapa rata-rata rumah yang dapat anda periksa ......... 

rumah (tuliskan jumlahnya) 

5. Apakah anda memiliki buku register hasil Pemantauan Jentik Berkala 

(PJB) ? 

(lihat juga laporan kegiatanya) 

a. Tidak 

b. Ya 

6. Kapan terakhir kali anda melakukan penyuluhan tentang Demam 

Berdarah Dangue (DBD) 

a. Tidak pernah 

b. Seminggu yang lalu 

c. Sebulan yang lalu 

d. Tiga bulan yang lalu 

e. Lain-lain.............................. 

7. Seberapa sering anda melaporkan hasil kegiatan Pemantauan Jentik 

Berkala (PJB) dan kegiatan terkait lainya ke Puskesmas  

a. Tidak pernah 

b. Setiap minggu 

c. Setiap bulan 

d. Setiap tiga bulan 

e. Lain-lan.............................. 

8. Selain Puskesmas apakah anda juga melaporkan secara rutin hasil 

kegiatan Pemantauan Jentik Berkala (PJB) dan kegiatan terkait lainya 

ke Lurah/RW/RT ? 

a. Tidak 

b. Ya 
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9. Apakah anda pernah melakukan PSN DBD bersama warga di wilayah 

ini ? 

a. Tidak 

(Bila Tidak lanjut ke pertanyaan no 12) 

b. Ya 

(Bila Ya teruskan) 

 

10. Seberapa sering kegitan PSN DBD biasanya dilakukan ? 

a. Seminggu sekali 

b. Sebulan sekali 

c. Tiga bulan sekali 

d. Enam bulan sekali 

e. Lain-lain.............................. 

11. Kapan terakirkali kegiatan PSN DBD bersama warga anda lakukan ? 

a. Seminngu yang lalu 

b. Sebuan yang lalu 

c. Tiga bulan yang lalu 

d. Enam bulan yang lalu 

e. Lain-lain.............................. 

12. Apakah anda pernah mendapat teguran dari koordinator jumantik / 

petugas kelurahan atau puskesmas karena kelalaian atau ketidakaktifan 

anda ? 

a. Tidak 

b. Iya 

13. Apakah saat ini ditempat kerja anda ada penderita DBD ? 

a. Ya 

b. Tidak 

14. Berapa jumlah penderita DBD di tempat ada bekerja sebagai kader 

Jumantik ?........ 
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LAMPIRAN 7 

Karakteristik Responden 

Frequencies Table  

 Puskesmas 

 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid UPTD Puskesmas 
Perum 1 

2 5,9 5,9 5,9 

UPK Puskesmas 
Perumnas II 

13 38,2 38,2 44,1 

UPK Puskesmas Kom 
Yos Sudarso 

12 35,3 35,3 79,4 

UPK Puskesmas Pal V 7 20,6 20,6 100,0 

Total 34 100,0 100,0   

 

 Kelompok_Umur 

 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 18 - 25 tahun 3 8,8 8,8 8,8 

26 - 45 tahun 20 58,8 58,8 67,6 

46 - 65 tahun 10 29,4 29,4 97,1 

> 60 tahun 1 2,9 2,9 100,0 

Total 34 100,0 100,0   

 

 Jenis_Kelamin 

 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 2 5,9 5,9 5,9 

Perempuan 32 94,1 94,1 100,0 

Total 34 100,0 100,0   

 

 Pendidikan_Terakhir 

 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid SMP 5 14,7 14,7 14,7 

SMA 26 76,5 76,5 91,2 

D3 1 2,9 2,9 94,1 

S1 2 5,9 5,9 100,0 

Total 34 100,0 100,0   
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 Pekerjaan 

 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Swasta 2 5,9 5,9 5,9 

Honorer 4 11,8 11,8 17,6 

Wirausaha 5 14,7 14,7 32,4 

Ibu Rumah Tangga 22 64,7 64,7 97,1 

Purnawirawan 1 2,9 2,9 100,0 

Total 34 100,0 100,0   

 

 

 Lama_Menjadi_Kader_Jumantik 

 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1 tahun 5 14,7 14,7 14,7 

2 tahun 10 29,4 29,4 44,1 

3 tahun 8 23,5 23,5 67,6 

5 tahun 11 32,4 32,4 100,0 

Total 34 100,0 100,0   

 

Descriptives Table  
 

 Descriptive Statistics 

 Umur 

 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Umur 34 18 72 40,94 11,287 

Valid N (listwise) 34         

 

Descriptive Statistics 

Lama Menjadi Kader 

 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Lama_Menjadi_K
ader_Jumantik 

34 1 5 3 1,496 

Valid N (listwise) 34         
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LAMPIRAN 8 

HASIL UJI NORMALITAS 

Motivasi 

 

Explore 

 
 Case Processing Summary 

 

  

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Total_Motivasi 34 100,0% 0 ,0% 34 100,0% 

 

 

 Descriptives 

 

    Statistic Std. Error 

Total_Motivasi Mean 7,32 ,259 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 6,80   

Upper Bound 
7,85   

5% Trimmed Mean 7,42   

Median 8,00   

Variance 2,286   

Std. Deviation 1,512   

Minimum 4   

Maximum 9   

Range 5   

Interquartile Range 3   

Skewness -,702 ,403 

Kurtosis -,394 ,788 

 

 Skewness : Std. Skewness = -0,702 : 0,403 = -1,74 (dalam rentang -2 sampai 

2) dapat di simpulkan bahwa data berdistribusi Normal. 

 Data Motivasi berdistribusi Normal jadi untuk kategori data yang dilihat 

yaitu nilai Mean (7,32) 
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Imbalan 

 

Explore 
 

 Case Processing Summary 

 

  

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Total_Imbalan 34 100,0% 0 ,0% 34 100,0% 

 

 

 

 

 Descriptives 

 

    Statistic Std. Error 

Total_Imbalan Mean 3,56 ,135 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 3,28   

Upper Bound 
3,83   

5% Trimmed Mean 3,57   

Median 4,00   

Variance ,618   

Std. Deviation ,786   

Minimum 2   

Maximum 5   

Range 3   

Interquartile Range 1   

Skewness -,206 ,403 

Kurtosis -,203 ,788 

 

 

 

 Skewness : Std. Skewness = -0,206 : 0,403 = -0,51 (dalam rentang -2 sampai 

2) dapat di simpulkan bahwa data berdistribusi Normal. 

 Data imbalan berdistribusi Normal jadi untuk kategori data yang dilihat 

yaitu nilai Mean (3.56) 
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Fasilitas 

 

Explore 
 Case Processing Summary 

 

  

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Total_Fasilitas 34 100,0% 0 ,0% 34 100,0% 

 

 

 

 Descriptives 

 

    Statistic Std. Error 

Total_Fasilitas Mean 5,03 ,314 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 4,39   

Upper Bound 
5,67   

5% Trimmed Mean 5,03   

Median 4,00   

Variance 3,363   

Std. Deviation 1,834   

Minimum 3   

Maximum 7   

Range 4   

Interquartile Range 4   

Skewness ,079 ,403 

Kurtosis -1,941 ,788 

 

 Skewness : Std. Skewness = 0,079 : 0,403 = 0,2 (dalam rentang -2 sampai 

2) dapat di simpulkan bahwa data berdistribusi Normal. 
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Kinerja 

 

Explore 
 

 Case Processing Summary 

 

  

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Score_Kinerja 34 100,0% 0 ,0% 34 100,0% 

 

 

 

 Descriptives 

 

    Statistic Std. Error 

Score_Kinerja Mean 7,35 ,276 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 6,79   

Upper Bound 
7,92   

5% Trimmed Mean 7,42   

Median 8,00   

Variance 2,599   

Std. Deviation 1,612   

Minimum 4   

Maximum 10   

Range 6   

Interquartile Range 3   

Skewness -,525 ,403 

Kurtosis -,700 ,788 

 

 
 Skewness : Std. Skewness = -0,525 : 0,403 = -1,3 (dalam rentang -2 

sampai 2) dapat di simpulkan bahwa data berdistribusi Normal. 

 Data Kinerja Kader jumantik berdistribusi Normal jadi untuk kategori data 

Nilai yang dilihat yaitu nilai Mean (7,35) 
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LAMPIRAN 9 

 

OUTPUT ANALISIS UNIVARIAT 

 

Frequencies 
 Statistics 

 

  Pelatihan 
Kategori_Motiv

asi 
Kategori_Imbal

an 
Kategori_Fasilit

as 
Kategori_Kinerj

a 

N Valid 34 34 34 34 34 

Missing 0 0 0 0 0 

 

 

Frequency Table 

 
 Pelatihan 

 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 3 8,8 8,8 8,8 

Pernah 31 91,2 91,2 100,0 

Total 34 100,0 100,0   

 

 

 Kategori_Motivasi 

 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kurang baik 16 47,1 47,1 47,1 

Baik 18 52,9 52,9 100,0 

Total 34 100,0 100,0   

 

 

 

 Kategori_Imbalan 

 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kurang memuaskan 15 44,1 44,1 44,1 

Memuaskan 19 55,9 55,9 100,0 

Total 34 100,0 100,0   
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 Kategori_Fasilitas 

 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Lengkap 19 55,9 55,9 55,9 

Lengkap 15 44,1 44,1 100,0 

Total 34 100,0 100,0   

 

 

 

 Kategori_Kinerja 

 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kurang baik 15 44,1 44,1 44,1 

Baik 19 55,9 55,9 100,0 

Total 34 100,0 100,0   
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LAMPIRAN 10 

 

OUTPUT ANALISIS BIVARIAT 

Crosstabs  
 

 Case Processing Summary 

 

  

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pelatihan * 
Kategori_Kinerja 

34 100,0% 0 ,0% 34 100,0% 

 

 

 

Pelatihan * Kategori_Kinerja Crosstabulation

3 0 3

1,3 1,7 3,0

100,0% ,0% 100,0%

12 19 31

13,7 17,3 31,0

38,7% 61,3% 100,0%

15 19 34

15,0 19,0 34,0

44,1% 55,9% 100,0%

Count

Expected Count

% within Pelat ihan

Count

Expected Count

% within Pelat ihan

Count

Expected Count

% within Pelat ihan

Tidak Pernah

Pernah

Pelatihan

Total

Kurang baik Baik

Kategori_Kinerja

Total

Chi-Square Tests

4,168b 1 ,041

2,052 1 ,152

5,282 1 ,022

,076 ,076

4,045 1 ,044

34

Pearson Chi-Square

Continuity  Correctiona

Likelihood Ratio

Fisher's Exact Test

Linear-by-Linear

Association

N of  Valid Cases

Value df

Asy mp. Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(1-sided)

Computed only  f or a 2x2 tablea. 

2 cells (50,0%) hav e expected count  less than 5. The minimum expected count is

1,32.

b. 
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Risk Estimate 

 

  

Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper Lower 

For cohort 
Kategori_Kinerja = 
Kurang baik 

2,583 1,659 4,023 

N of Valid Cases 34     

Crosstabs 
 Case Processing Summary 

 

  

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kategori_Motivasi * 
Kategori_Kinerja 

34 100,0% 0 ,0% 34 100,0% 

 Chi-Square Tests 
 

  Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 7,438(b) 1 ,006     

Continuity 
Correction(a) 

5,670 1 ,017     

Likelihood Ratio 7,718 1 ,005     

Fisher's Exact Test       ,014 ,008 

Linear-by-Linear 
Association 7,219 1 ,007     

N of Valid Cases 34         

a  Computed only for a 2x2 table 
b  0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,06. 
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 Risk Estimate 

 

  

Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper Lower 

Odds Ratio for 
Kategori_Motivasi 
(Kurang baik / Baik) 

7,700 1,661 35,692 

For cohort 
Kategori_Kinerja = 
Kurang baik 

3,094 1,226 7,804 

For cohort 
Kategori_Kinerja = Baik 

,402 ,186 ,866 

N of Valid Cases 34     

 

Crosstabs 
 Case Processing Summary 

 

  

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kategori_Imbalan * 
Kategori_Kinerja 

34 100,0% 0 ,0% 34 100,0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kategori_Imbalan * Kategori_Kinerja Crosstabulation

11 4 15

6,6 8,4 15,0

73,3% 26,7% 100,0%

4 15 19

8,4 10,6 19,0

21,1% 78,9% 100,0%

15 19 34

15,0 19,0 34,0

44,1% 55,9% 100,0%

Count

Expected Count

% within Kategori_

Imbalan

Count

Expected Count

% within Kategori_

Imbalan

Count

Expected Count

% within Kategori_

Imbalan

Kurang memuaskan

Memuaskan

Kategori_Imbalan

Total

Kurang baik Baik

Kategori_Kinerja

Total
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 Chi-Square Tests 

 

  Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 9,293(b) 1 ,002     

Continuity 
Correction(a) 

7,294 1 ,007     

Likelihood Ratio 9,708 1 ,002     

Fisher's Exact Test       ,005 ,003 

Linear-by-Linear 
Association 

9,020 1 ,003     

N of Valid Cases 34         

a  Computed only for a 2x2 table 

b  0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,62. 

 

 Risk Estimate 

 

  

Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper Lower 

Odds Ratio for 
Kategori_Imbalan 
(Kurang memuaskan / 
Memuaskan) 

10,313 2,104 50,537 

For cohort 
Kategori_Kinerja = 
Kurang baik 

3,483 1,384 8,764 

For cohort 
Kategori_Kinerja = Baik 

,338 ,141 ,807 

N of Valid Cases 34     

 

 

Crosstabs 
 

 Case Processing Summary 

 

  

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kategori_Fasilitas * 
Kategori_Kinerja 

34 100,0% 0 ,0% 34 100,0% 
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Chi-Square Tests 

 

  Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square ,185(b) 1 ,667     

Continuity 
Correction(a) 

,007 1 ,935     

Likelihood Ratio ,185 1 ,667     

Fisher's Exact Test       ,738 ,468 

Linear-by-Linear 
Association 

,179 1 ,672     

N of Valid Cases 34         

a  Computed only for a 2x2 table 

b  0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,62. 

 

 

 Risk Estimate 

 

  

Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper Lower 

Odds Ratio for 
Kategori_Fasilitas (Kurang  
/ Baik) 

1,350 ,343 5,315 

For cohort 
Kategori_Kinerja = Kurang 
baik 

1,184 ,543 2,584 

For cohort 
Kategori_Kinerja = Baik 

,877 ,484 1,589 

N of Valid Cases 34     

Kategori_Fasi litas * Kategori_Kinerja Crosstabulation

9 10 19

8,4 10,6 19,0

47,4% 52,6% 100,0%

6 9 15

6,6 8,4 15,0

40,0% 60,0% 100,0%

15 19 34

15,0 19,0 34,0

44,1% 55,9% 100,0%

Count

Expected Count

% within Kategori_

Fasilitas

Count

Expected Count

% within Kategori_

Fasilitas

Count

Expected Count

% within Kategori_

Fasilitas

Kurang Lengkap

Lengkap

Kategori_Fasilitas

Total

Kurang baik Baik

Kategori_Kinerja

Total
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